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The purpose of this study isto investigate whether, in a case study of Indonesia, financial derivatives are
used as ameans of tax avoidance as literature shows that derivative usersincline to avoid tax. Two samples
treatment are conducted in examining the problem. Initially, using the sample all derivative users, this study
does not find that derivative users are significantly related to tax avoidance. However, when the sampleis
separated into two groups based on the level of disclosure on financial derivatives, the results show
otherwise. Firms with low level of disclosure on financial derivativesis more tax aggressive compared to
those with high level of disclosure. These findings are shown by their lower ETRs (Effective Tax Rate)
compared to other firms. Moreover, this study also examines the relationship between the use of financial
derivatives with the level of tax avoidance. The results indicate that the use of financia derivativesis
positively related to the level of tax avoidance. Results of this study are expected to have positive
contribution on the development of tax policy in Indonesia, particularly for the tax on derivatives.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi apakah derivatif keuangan digunakan sebagai sarana
penghindaran pajak dalam studi kasus Indonesia karena sgfumlah literatur menyatakan bahwa pengguna
derivatif cenderung untuk menghindari pajak. Untuk menjawab permasal ahan tersebut, dilakukan duajenis
perlakuan terhadap sampel penelitian. Pada awalnya, ketika menggunakan sampel semua pengguna
derivatif, studi ini tidak menemukan bahwa pengguna derivatif secara signifikan berhubungan dengan
penghindaran pajak. Namun, ketika sampel dipisahkan menjadi dua kelompok berdasarkan tingkat
pengungkapan derivatif keuangan, hasil penelitian menunjukkan sebaliknya. Perusahaan dengan tingkat
pengungkapan derivatif keuangan yang rendah memiliki agresivitas pgjak yang lebih tinggi daripada
perusahaan dengan tingkat pengungkapan derivatif keuangan yang tinggi. Temuan ini ditunjukkan oleh
rendahnya ETR (tarif pajak efektif) perusahaan tersebut apabila dibandingkan dengan perusahaan lainnya.
Selain itu, penelitian ini juga meneliti hubungan antara penggunaan derivatif keuangan dengan tingkat
penghindaran pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan derivatif keuangan secara positif
berhubungan dengan tingkat penghindaran pajak. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang positif pada pengembangan kebijakan perpajakan di Indonesia, khususnya untuk pajak atas derivatif.
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